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ABSTRACT
This study aims to improve the learning process and learning achievement of PKn by applying social inquiry learning strategies. Social inquiry strategies are one of the learning strategies by systematically structured ways of thinking and ways to find out their own (inquiry) knowledge and concepts. This type of research is classroom action research using a qualitative approach. The study was conducted with 2 cycles in 2 (two) meetings. The research subjects were XI IPA1 SMA Sunan Kalijaga Jabung Malang. Data obtained in the form of observation sheets of student and teacher activities and tests of student learning outcomes each cycle. The results of this study are the achievement of improved PKn learning process as evidenced by the scor activity of students in the first cycle (3.1) interpreted active student activities, and cycle II obtaining scor (3.78) means that in the learning process students are very active. Observation of teacher activities also showed an increase with scor in the first cycle (3.1) which means that the teacher's activities in the learning process were in a good category, experienced an increase in cycle II with Scor (3.7) which was very good. Student learning achievement also increased with the value of the test cycle I amounting to (78.9) with the percentage of completeness (68.4%) increasing in the second cycle the test score was (86.3) with the percentage of completeness (92.1%). The conclusion is by applying the strategy of social inquiry learning in improving learning and learning achievement in PKn subjects.  
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegraan (PKn) mempunyai peran yang sangat penting, dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Mata pelajaran PKn diharapkan akan mampu membentuk siswa yang  memiliki kemampuan intelektual dan berjiwa nasionalisme menjadi warga negara yang baik dan bertanggungjawab. Pendidikan kewarganegaraan sebagaimana disebut dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pendidikan kewarganegaraan merupakan nama mata pelajaran wajib untuk kurikulum pendidikan dasar dan menengah dan mata kuliah wajib untuk kurikulum pendidikan tinggi (Pasal 37). Ketentuan ini lebih jelas dan diperkuat lagi pada penjelasan pasal 37 bagian Undang-Undang tersebut bahwa Pendidikan Kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Dengan adanya ketentuan UU tersebut maka kedudukan pendidikan kewarganegaraan sebagai basis pengembangan diri siswa untuk memiliki rasa kebangsaan dan cintah tanah air. 
Pendidikan Kewarganegraan (PKn) dapat dilihat dari karakteristik, muatan, visi, misi, dan tujuannya. Pendidikan Kewarganegraan (PKn)  memiliki karakteristik, yaitu pengenalan kehidupan bersama dalam masyarakat dalam dimensi manusia sebagai makhluk sosial, yang harus memahami dirinya sendiri, mengembangkan nilai-nilai dan karakter serta memahami lingkungan sekitar. Winataputra (1999) menambahkan bahwa sebagai pendidikan nilai, pendidikan Kewarganegaraan diharapkan menanamkan dan mentransformasikan nilai, moral dan norma yang dianggap baik oleh bangsa dan negara kepada siswa, sehingga mendukung upaya pembentukan karakter bangsa (nation and character building).

Kelemahan pembelajaran PKn tersebut dikuatkan oleh pendapat Wahab (2008) dan Winataputra (2008) yang mengemukakan kelemahan pembelajaran PKn, yaitu masih terlihat rendahnya inisiatif siswa, masih kurangnya kemandirian siswa dalam belajar, kurang ada joyfull learning, dan masih berpola “textbookish”. Beberapa pembelajaran PKn juga telah menerapkan metode diskusi, tetapi monoton pada diskusi kelas, sehingga perlu adanya inovasi pembelajaran PKn yang lebih menarik dan menantang siswa. Pendapat Suwarma (2000) yang mengatakan kelemahan pembelajaran PKn selama ini terletak pada proses belajar yang belum optimal dan terperangkap kepada proses menghafal yang hanya menyentuh pengembangan kognitif tingkat rendah, belum mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Noto Nagoro mengatakan bahwa perlu adanya usaha untuk membantu peserta didik  menginternalisasi nilai dan moral tidak hanya pada kemampuan menalar, tetapi lebih-lebih dapat menjadi bagian dari kepribadian. Untuk itu diperlukan strategi pembelajaran yang memadai sehingga upaya menginternalisasi nilai tersebut dapat dicapai. Quiqley dan Tochcqueville (2000) mengatakan bahwa dalam pendidikan Kewarganegaraan, seseorang akan memiliki efektivitas sebagai warganegara apabila memiliki kepekaan  perasaan secara individual dan kesadaran akan nilai-nilai pribadi. Oleh karena itu kreativitas guru untuk menemukan dan mengembangkan strategi pembelajaran Pendidikan Kewarganegraan dan mampu menciptakan situasi belajar yang bermakna merupakan salah satu hal yang menentukan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran PKn. 
Selama ini proses pembelajaran  PKn secara umum di sekolah-sekolah mulai  sekolah dasar sampai sekolah menengah dan khusus di SMA Sunan Kalijaga kabupaten Malang kebanyakan masih mengunakan paradigma yang lama dimana guru memberikan pengetahuan kepada siswa sehingga siswa cenderung pasif. Guru mengajar dengan metode konvensional yaitu metode ceramah dan mengharapkan siswa duduk, diam, dengar, catat dan hafal (3DCH), sehingga kegiatan belajar mengajar (KBM) menjadi monoton tidak variatif. Kondisi seperti itu menyebabkan siswa tidak tertarik dan bosan dengan pembelajaran PKn sehingga tidak akan  meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi mata pelajaran PKn, akibatnya nilai akhir yang dicapai siswa tidak seperti yang diharapkan. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu guru Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SMA Sunan Kalijaga kecamatan Jabung kabupaten Malang, sebagian siswa merasa bahwa PKn adalah pelajaran yang sangat sepeleh, tidak menarik hanya menghafalkan saja, sehingga mereka sering ngantuk di kelas. Berdasarkan wawancara dengan siswa tentang pelaksanaan pembelajaran PKn, memberi jawaban guru PKn hanya menjelaskan materi ajar dan mengharuskan siswa untuk menghafal konsep dan teori. Siswa langsung  mengerjakan LKS tanpa ada hal-hal yang dikaitkan  dengan kenyataan kehidupan dan permasalahan masyarakat.  Hal tersebut  mengakibatkan pemahaman konsep PKn masih dirasa kurang optimal, yang pada akhirnya hasil belajar yang dicapai siswa masih rendah. 
Peningkatan pembelajaran dan prestasi belajar PKn perlu dilakukan dengan berbagai upaya salah satunya adalah menentukan strategi pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, untuk itu dibutuhkan suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan upaya membangkitkan motivasi belajar siswa dan mendorong siswa untuk lebih menyenangi PKn dengan memberikan kemudahan dalam memahami konsep dan kehidupan nyata dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara, misalnya dengan membimbing siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran PKn dengan kehidupan sosial di lingkungannya dan kehidupan bernegara serta guru yang berperan sebagai pembimbing untuk menemukan kehidupan yang sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945.
Maka dari uraian tersebut di atas, peneliti  mencoba memilih salah satu strategi pembelajaran, yaitu pembelajaran dengan Strategi Inquiry Sosial. Penulis memilih strategi pembelajaran ini untuk mengkondisikan siswa terbiasa menemukan, mencari, mendiskusikan sesuatu yang berkaitan dengan materi pelajaran serta untuk mengungkapkan apakah dengan pembelajaran strategi Inquiry sosial dapat meningkatkan proses pembelajaran dan dapat meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SMA Sunan Kalijaga kecamatan Jabung kabupaten Malang. 
METODE PENELITIAN


Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (action research), karena sesuai dengan definisi penelitian menurut Kurt Lewin (dalam Kusnandar, 2008:42) yaitu rangkaian langkah yang terdiri atas empat tahap, yakni: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Jadi penelitian tindakan kelas adalah kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan pembelajaran.  


Penelitian ini dilakukan SMA Sunan Kalijaga kecamatan Jabung kabupaten Malang Tahun Pelajaran 2018//2019.   Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA1 SMA Sunan Kalijaga kecamatan Jabung kabupaten Malang Tahun Pelajaran 2012//2013, yang berjumlah 38 orang siswa. Pelaksanaan Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil yaitu  hari Selasa tanggal  21 Agustus 2018 s/d 28 Agustus 2018 dan dilaksanakan sesuai dengan proses pembelajaran.  
Tahapan dalam penelitian ini menggunakan tahapan dari model John Elliot seperti gambar di bawah ini. 
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Gambar 1.  Siklus Penelitian Tindakan Kelas dengan 4 Langkah
Tahapan-tahapan penelitian yang dikemukakan oleh John Elliot ini terdiri dari 4 aksi (tindakan) dalam setiap siklus dengan setiap aksi yang terdiri dari beberapa langkah, yang terealisasi dalam bentuk kegiatan belajar-mengajar yang tersusun secara terinci dengan maksut untuk mendapatkan suatu kelancaran yang lebih tinggi antara taraf-taraf di dalam pelaksanan aksi atau proses belajar-mengajar. 
Instrumen dalam penelitian, yaitu:
1. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)



Sesuai dengan fungsi RPP adalah fungsi perencanaan yaitu untuk mendorong  peneliti untuk lebih siap dalam melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang matang. RPP yang disusun dengan strategi pembelajaran inquiri sosial.
2. 
Lembar Kerja Siswa (LKS)



Lembar kerja siswa ini digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran dan evaluasi terhadap siswa dengan tes secara tertulis dan diberikan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat.

3. 
Lembar Tes

Tes yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar siswa yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa menyerap pengetahuan, memaknai dan menguasai materi dengan menggunakan strategi inquiri sosial.
4. 
Lembar Pengamatan (Observasi)


Lembar observasi terdiri dari dua observasi yaitu (1) Observasi Kegiatan Siswa dan (2) Observasi Kegiatan Guru. Observasi digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran matapelajaran PKn di kelas XI IPA1 SMA Sunan Kalijaga kecamatan Jabung kabupaten Malang Tahun Pelajaran 2018//2019.
Analisis datanya yaitu, ditinjau dari ketuntasan belajar secara klasikal, dengan menggunakan rumus:
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Peserta dikatakan tuntas belajar secara klasikal bila memperoleh persentase daya secara klasikal > 75 %.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus Pertama

Siklus pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 20 Agustus 2018, langkah-langkah yang dilakukan adalah:
a. Perencanaan


Dalam tahapan ini peneliti membuat suatu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan menyiapkan sumber buku ajar untuk menunjang pelaksanaan Pembelajaran strategi inquiry sosial. Selanjutnya peneliti menentukan langkah evaluasi yang akan dilaksanakan pada siklus pertama.
b. Pelaksanaan


Pada tahap ini, kegiatan pembelajaran dengan strategi inquiry sosial dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Selanjutnya semua siswa mulai belajar untuk mengidentifikasi Hakekat Demokrasi dalam Kehidupan Bernegara dan Bermasyarakat. Pembelajaran dimulai dengan penayangan vidio yang berkaitan dengan pelaksanaan Demokrasi dalam kehidupan bernegara, dilanjutkan dengan menyusun hipotesis, membuat definisi, mencari data pendukung, membuktikan hipotesis, dan membuat generalisasi/rangkuman. Dari rangkuman tersebut, siswa dibimbing untuk mengidentifikasikan rangkumannya dengan rangkuman dari teman sekelasnya maupun dengan buku sumber belajar yang diberikan oleh sekolah. Selanjutnya beberapa siswa mempresentasikan hasil indentifikasinya kepada teman sekelasnya. Setelah presentasi siswa dilaksanakan, guru mengumpulkan hasil identifikasi semua siswa dan memberikan penilaian dari hasil identifikasi yang telah dikumpulkan.
c. Observasi


Hasil observasi pada siklus I keaktifan siswa dalam proses pembelajaran strategi inquiry sosial  sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus 1 

	 No
	Indikator
	Scor
	Keterangan

	
	
	
	

	1
	Memperhatikan apa yang disampaikan guru
	3
	Aktif

	2
	Merumuskan hipotesis yang berkaitan dg judul
	3
	Aktif

	3
	Menjelaskan istilah-istilah yang ada dalam hipotesis
	3
	Aktif

	4
	Bekerja sama dengan teman satu kelompok
	3
	Aktif

	5
	Mendiskusikan masalah dan mengumpulkan data sesuai dengan hipotesis dan permasalahan
	4
	Sangat Aktif

	6
	Dalam kelompok dapat membuktikan hipotesisnya.
	3
	Aktif

	7
	Mengambil keputusan dari semua jawaban yang dianggap paling benar
	3
	Aktif

	8
	Mempresentasikan jawaban di depan kelas
	3
	Aktif

	9
	Dapat membuat generalisasi/ kesimpulan yang tepat
	3
	Aktif

	Jumlah Skor
	28
	

	Rata-rata
	3,1
	Aktif



Tabel 1 menjelaskan skor kegiatan siswa adalah 3,1, artinya siswa telah aktif dalam pembelajaran. Untuk mendukung penilaian tes pada siklus pertama dan penilaian terhadap keaktifan siswa, dilaksanakan juga sebuah observasi terhadap penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan guru yang dilakukan oleh observer. Adapun hasil observasi pada siklus pertama sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Observasi Kegiatan Guru pada Siklus I
	No
	Indikator Penilaian
	Skor
	Keterangan

	1
	Membuka Pelajaran 

1. Menarik perhatian memberikan motivasi siswa 

2. Menjelaskan tujuan pembelajaran 
3. Melakukan apersepsi
	3

4
3
	Baik

Sangat Baik
Baik

	2
	Mengelola Waktu dan Strategi 

1. Mempersiapkan materi pelajaran dengan rapi dan sistematik 

2. Menggunakan waktu pembelajaran secara efektif dan efisien

3. Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan strategi inquiri sosial.
	3

4

3
	Baik

Sangat Baik

Baik


	3
	Menimbulkan keterlibatan siswa dalam 

Proses pembelajaran 

1. Melibatkan siswa secara aktif membuat hipotesis  sesuai dengan permasalahan
2. Memberi pertanyaan untuk menghidupkan suasana kelas.

3. Memberi waktu yang cukup kepada siswa mengumpulkan dan memperoleh data 

4. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan data dan pendapatnya 
	3

3

3

3
	Baik

Baik
Baik

Baik

	4
	Berkomunikasi dengan Siswa 

1. Pengungkapan pertanyaan dengan jelas agar siswa dapat merumuskan hipotesis

2. Pemberian waktu berfikir dan mengelola diskusi sehingga menemukan pembuktian yang mendukung hipotesis
3. Menuntun proses penemuan konsep
	3

4

3
	Baik

Amat Baik

Baik

	5
	Penyampaian Materi 

1. Materi disampaikan jelas dan sistematis.

2. Topik yang disampaikan sesuai dengan strategi yang digunakan 
3. Menyampaikan materi dengan urutan yang terorganisasi secara baik 
4. Memberi pengarahan kepada siswa untuk menyelidiki permasalahan
	3

3

3

3

	Baik

Baik

Baik

Baik


	6
	Melaksanakan Penutup
1. Menilai hasil jalannya pembelajaran

2. Bersama siswa merangkum dan membuat kesimpulan
3. Pemberian tugas berikutnya
	3
3

3
	Baik
Baik

Baik

	Jumlah
	62
	

	Rata-rata
	3,1
	Baik



Tabel 2 menunjukkan skor observasi kegiatan guru adalah 3,1 . Hal tersebut berarti kegiatan guru dalam pembelajaran inquiry dengan kategori “baik”. Jadi, dengan diperolehnya nilai observasi pada siklus I akan dijadikan sebuah pedoman dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus yang kedua. 
d.  Refleksi



Pada pelaksanaan siklus I pembelajaran dengan inquiry sosial menunjukkan suatu keberhasilan seperti yang diharapkan dan memperoleh scor baik, tetapi hasil tersebut akan ditingkatkan pada pembelajaran siklus II,  dan dijadikan sebuah pedoman untuk lebih menginovasi dan memperbaiki pelaksanaan pembelajaran dengan model inquiry sosial pada Siklus II yang lebih menarik dan memotivasi siswa. Adapun hasil penilaian tes yang dilaksanakan pada siklus pertama sebagai berikut:
Tabel 3. Prestasi Hasil Belajar Siswa Siklus I

	No.
	Nama Siswa
	Nilai Tes
	Ketuntasan

	1.
	AANG HERMAWAN
	80
	Tuntas

	2.
	AHMAD FAUZI
	75
	Tuntas

	3.
	ALMIRA KAULIKA
	75
	Tuntas

	4.
	ANNISAH PURNAMA
	70
	Tidak Tuntas

	5.
	ANTARIKSA AYU
	70
	Tidak Tuntas

	6.
	ANTON NOVA
	75
	Tuntas

	7.
	AWANDA ANDIK
	80
	Tuntas

	8.
	CUCUK MURCAHYO
	70
	Tidak Tuntas

	9.
	DEVI ANDRIANI
	80
	Tuntas

	10.
	DENNY CHANDRA
	85
	 tuntas

	11.
	DEWAN ARIF BUDIMAN
	85
	 tuntas

	12.
	DHEA EKA NUR OKTAVIANI
	80
	Tuntas

	13.
	DHEFRI ISMAWANTO
	70
	Tidak tuntas

	14.
	DWIKIUTHA DHARMA PUTRA
	75
	Tuntas

	15
	ERNA IKA
	70
	Tidak Tuntas

	16
	FEBRI NILAM SARI
	65
	Tidak Tuntas

	17
	FIKRI SAID BAKARSYUM
	75
	Tuntas

	18
	GARNIS NURVITASARI
	80
	Tuntas

	19
	JOEVITA ADI
	80
	Tuntas

	20
	JOSTRO ALI 
	75
	Tuntas

	21
	KHALIDA NUR FADILAH
	70
	Tidak Tuntas

	22
	KOKOH DWI SUASVIAN
	80
	Tuntas

	23
	KYKI SELVIANITA
	85
	 tuntas

	24
	M. RIZKI
	85
	 tuntas

	25
	MARIA ULFA
	80
	Tuntas

	26
	MIFTAKHUL KHUSNUL
	75
	Tuntas

	27
	MOCH. ZAINAL BASRI
	80
	Tuntas

	28
	NIKEN ISTRIASRI
	80
	Tuntas

	29
	NOVANA DEA PRATAMA
	85
	Tuntas

	30
	NUR TRIA PAMUNGKAS
	75
	Tuntas

	31
	OKTAVIA RANI
	70
	Tidak Tuntas

	32
	RADIKAL HERMA
	70
	Tidak Tuntas

	33
	RARA DE DAMAYANTI
	75
	Tuntas

	34
	RENDY PUTRA PRADANA
	80
	Tuntas

	34
	RICKY DHARMAWAN
	65
	Tidak Tuntas

	35
	GARNIS
	95
	Tuntas

	36
	RINA DWI PUSPANTININGSIH
	80
	Tuntas

	37
	RIZKY ARDHIANSAH
	70
	Tidak Tuntas

	38
	YUSI NOVITA
	65
	Tidak Tuntas

	JUMLAH

RATA-RATA

PROSENTASE
	3000

78,9

68,4 %




Tabel 3 menjelaskan bahwa nilai rata-rata kelas adalah 78,9 sedangkan prosentase kelulusan mencapai 68,4%.  Dari hasil tes yang dilaksanakan pada siklus pertama di atas, diketahui pembelajaran dengan strategi inquiry sosial pada siklus pertama menunjukkan suatu keberhasilan tetapi masih kurang optimal, sehingga hasil tersebut akan dijadikan sebuah pedoman untuk lebih meningkatkan prestasi belajar PKn pada Siklus II.  

Siklus Kedua


Siklus II dilaksanakan pada hari selasa tanggal 28 Agustus 2018 dengan beberapa tahapan yang diantaranya sebagai berikut:

a. Perencanaan



Berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada siklus I sudah mencapai indikator keberhasilan tetapi ingin ditingkatkan proses pembelajaran dan prestasi belajar siswa maka peneliti dan guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus II serta mengajak guru melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
b. Pelaksanaan



Pada pelaksanaan siklus II ini, guru berusaha memperbaiki dan meningkatkan pelaksanakan pembelajaran yang telah termuat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran siklus II. Kegiatan pembelajaran diawali dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikan Pentingnya memahami asas Demokrasi dalam kehidupan masyarakat. Selanjutnya guru memberikan petunjuk proses pembelajaran pada siklus II yaitu dengan membagi siswa menjadi 6 kelompok dengan 6 anggota per kelompok. Setiap kelompok bertugas membuat makalah tentang “Demokrasi dalam kehidupan bernegara dan bermasyarakat”, dengan jalan mengamati kehidupan sosial di lingkungan tempat tinggal siswa. Kemudian dari hasil pengamatan siswa dalam kelompok diharuskan mengerjakan LKS sebagai penuntun strategi inquiry sosial.
c. Observasi

     Hasil observasi pada siklus II menunjukkan siswa lebih aktif dan bersemangat mengikuti pembelajaran serta lebih inovatif dalam membuat sebuah kesimpulan yang benar. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai observasi kegiatan siswa dalam kelompok maupun nilai observasi keaktifan. 
Tabel 4.  Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus 1I 
	 No
	Indikator
	Skor
	Keterangan

	
	
	
	

	1
	Memperhatikan apa yang disampaikan guru
	3
	Aktif

	2
	Merumuskan hipotesis yang berkaitan dg judul
	4
	Sangat Aktif

	3
	Menjelaskan istilah-istilah yang ada dalam hipotesis
	3
	Aktif

	4
	Bekerja sama dengan teman satu kelompok
	4
	Sangat Aktif

	5
	Mendiskusikan masalah dan mengumpulkan data sesuai dengan hipotesis yang dengan permasalahan
	4
	Sangat Aktif

	6
	Dalam kelompok dapat membuktikan hipotesisnya.
	4
	Sangat Aktif

	7
	Mengambil keputusan dari semua jawaban yang dianggap paling benar
	4
	Sangat Aktif

	8
	Mempresentasikan jawaban di depan kelas
	4
	Sangat Aktif

	9
	Dapat membuat generalisasi/ kesimpulan yang tepat
	4
	Sangat Aktif

	Jumlah Skor
	34
	

	Rata-rata
	3,78
	Sangat Aktif



Tabel 4 menunjukkan scor 3,78 diinterpretasikan siswa sangat aktif. Hal tersebut menunjukkan peningkatan keaktifan siswa dari siklus I (3,1) meningkat pada siklus II (3,78). Sedangkan hasil observasi kegiatan guru siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 5. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus II

	No
	Indikator Penilaian
	Skor
	Keterangan

	1
	Membuka Pelajaran 

1.  Menarik perhatian memberikan motivasi siswa 

2.  Menjelaskan tujuan pembelajaran 
3.  Melakukan apersepsi
	4
4
4
	Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

	2
	Mengelola Waktu dan Strategi 

1.  Mempersiapkan materi pelajaran dengan rapi dan sistematik 

2.  Menggunakan waktu pembelajaran secara efektif dan efisien

3.  Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan strategi inquiri sosial
	4
4

4
	Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik



	3
	Menimbulkan keterlibatan siswa dalam 

Proses pembelajaran 

1.  Melibatkan siswa secara aktif membuat hipotesis sesuai dengan permasalahan
2.  Memberi pertanyaan untuk menghidupkan suasana kelas
3.  Memberi waktu yang cukup kepada siswa mengumpulkan dan memperoleh data 

4.  Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan data dan pendapatnya 
	4
4
4
4
	Sangat Baik

Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik



	4
	Berkomunikasi dengan Siswa 

1.  Pengungkapan pertanyaan dengan jelas agar siswa dapat merumuskan hipotesis

2.  Pemberian waktu berfikir dan mengelola diskusi sehingga menemukan pembuktian yang mendukung hipotesis
3.  Menuntun proses penemuan konsep
	4
4
4
	Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

	5
	Penyampaian Materi 

1. Materi disampaikan jelas dan sistematis.

2. Topik yang disampaikan sesuai dengan strategi yang digunakan 

3.  Menyampaikan materi dengan urutan yang terorganisasi secara baik 
4.  Memberi pengarahan kepada siswa untuk menyelidiki permasalahan
	3

4
3

3
	Baik

Sangat Baik

Baik

Baik

	6
	Melaksanakan Penutup

1. Menilai hasil jalannya pembelajaran

2. Bersama siswa merangkum dan membuat kesimpulan
3. Pemberian tugas berikutnya
	3
4
3
	Baik
Sangat Baik
Baik

	Jumlah
	74
	

	Rata-rata
	3,7
	Baik


Tabel 5 menunjukkan skor observasi kegiatan guru adalah 3,7. Hal tersebut berarti kegiatan guru dalam pembelajaran inquiry sosial dengan kategori “sangat baik”. Kegiatan guru pada siklus II mengalami peningkatan dari scor 3,1 dengan kreteria baik menjadi 3,7 dengat kreteria sangat baik pada siklus II.
Refleksi


Setelah diadakan observasi kegiatan siswa dan kegiatan guru maka diadakan tes untuk mengetahui prestasi siswa pada siklus II. Adapun hasilnya adalah sebgai berikut:
Tabel 6. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II

	No.
	Nama Siswa
	Nilai Tes
	Ketuntasan

	1.
	AANG HERMAWAN
	90
	Tuntas

	2.
	AHMAD FAUZI
	85
	Tuntas

	3.
	ALMIRA KAULIKA
	75
	Tuntas

	4.
	ANNISAH PURNAMA
	90
	Tuntas

	5.
	ANTARIKSA AYU
	90
	Tuntas

	6.
	ANTON NOVA
	75
	Tuntas

	7.
	AWANDA ANDIK
	80
	Tuntas

	8.
	CUCUK MURCAHYO
	70
	Tidak Tuntas

	9.
	DEVI ANDRIANI
	80
	Tuntas

	10.
	DENNY CHANDRA
	95
	 tuntas

	11.
	DEWAN ARIF BUDIMAN
	85
	 tuntas

	12.
	DHEA EKA NUR OKTAVIANI
	80
	Tuntas

	13.
	DHEFRI ISMAWANTO
	70
	Tidak tuntas

	14.
	DWIKIUTHA DHARMA PUTRA
	85
	Tuntas

	15
	ERNA IKA
	90
	Tuntas

	16
	FEBRI NILAM SARI
	85
	Tuntas

	17
	FIKRI SAID BAKARSYUM
	75
	Tuntas

	18
	GARNIS NURVITASARI
	90
	Tuntas

	19
	JOEVITA ADI
	90
	Tuntas

	20
	JOSTRO ALI 
	75
	Tuntas

	21
	KHALIDA NUR FADILAH
	70
	Tidak Tuntas

	22
	KOKOH DWI SUASVIAN
	80
	Tuntas

	23
	KYKI SELVIANITA
	95
	 tuntas

	24
	M. RIZKI
	85
	 tuntas

	25
	MARIA ULFA
	90
	Tuntas

	26
	MIFTAKHUL KHUSNUL
	75
	Tuntas

	27
	MOCH. ZAINAL BASRI
	80
	Tuntas

	28
	NIKEN ISTRIASRI
	90
	Tuntas

	29
	NOVANA DEA PRATAMA
	85
	Tuntas

	30
	NUR TRIA PAMUNGKAS
	75
	Tuntas

	31
	OKTAVIA RANI
	90
	Tuntas

	32
	RADIKAL HERMA
	90
	Tuntas

	33
	RARA DE DAMAYANTI
	75
	Tuntas

	34
	RENDY PUTRA PRADANA
	90
	Tuntas

	34
	RICKY DHARMAWAN
	85
	Tuntas

	35
	GARNIS
	95
	Tuntas

	36
	RINA DWI PUSPANTININGSIH
	90
	Tuntas

	37
	RIZKY ARDHIANSAH
	90
	Tuntas

	38
	YUSI NOVITA
	95
	Tuntas

	JUMLAH

RATA-RATA

PROSENTASE
	3280

86,3

92,1 %



Berdasarkan hasil tes siklus II diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 86,3. Nilai tersebut diatas diniali KKM 75. Sedangkan ketuntasan klasikal mencapai 92, 1 %, artinya 35 siswa telah mencapai ketuntasan hanya 3 siswa yang belum mencapai ketuntasan. 
Temuan penelitian ini membuktikan bahwa penerapan pelaksanaan strategi pembelajaran inquiri sosial sangat tepat atau efektif untuk meningkatkan proses pembelajaran dan prestasi belajar PKn yang berkaitan dengan materi kehidupan Demokrasi. Penggunaan strategi pembelajaran inquiri sosial memberi  kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk berperan aktif dalam mengembangkan potensi diri dan kemampuannya. Proses pembelajaran mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya. Hal ini tentu memberi kepuasan tersendiri bagi siswa dan dapat terhindar dari hasil belajar yang hanya menghafalkan fakta-fakta saja, sehingga hasil belajar lebih tahan lama dalam ingatan, dapat meningkatkan perolehan hasil belajar PKn.
Siswa aktif dan antusias dalam pembelajaran, hal tersebut tergambar pada tahap-tahap pembelajaran inquiri sosial mulai dari observasi, hipotesis, menyusun definisi, eksplorasi, pengumpulan data dan fakta, sampai pada menggeneralisasikan temuan yang diperoleh pada pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran inquiri sosial diwarnai dengan: (1) suasana kelas yang hidup, komunikasi antara siswa baik dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas dan memperlihatkan suasana keterbukaan; (2) siswa merasa dipercaya dengan mengemukakan hipotesis, sehingga mereka merasa pembelajaran adalah miliknya, bukan semata-mata milik guru; (3) mereka tidak malu-malu mengemukakan fakta-fakta disekelilingnya dan membuat definisi yang sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan; (4) siswa memberikan penjelasan yang rasional dari persoalan-persoalan yang ada; (5) mereka dapat membuat kesimpulan berdasarkan fakta dan mengklarifikasi temuannya. Setiap potensi siswa dapat berkembang pada penerapan strategi pembelajaran inquiri sosial.

Pelaksanaan pembelajaran strategi inquiri sosial bertujuan untuk menciptakan  kemampuan siswa dalam merefleksikan persoalan-persoalan sosial yang signifikan.  Melalui proses menemukan konsep sendiri, mereka belajar bagaimana mendefinisikan persoalan-persoalan tersebut, bagaimana bekerja sama dengan teman dalam mengeksplorasi persoalan sosial, walaupun kadang-kadang terjadi cara pandang yang berbeda diantara mereka. Akhir pembelajaran mereka membuat kesimpulan berdasarkan data-data yang diperoleh sebanyak mungkin.  Pelaksanaan strategi inquiri sosial meyakini bahwa ilmu-ilmu sosial hendaknya dipelajari dengan cara mengembangkan solusi atas persoalan-persoalan sosial yang signifikan, sehingga sangat cocok bagi siswa dalam pembelajaran PKn, karena dengan cara berpikir yang sistematis logis terstruktur dan cara untuk menemukan sendiri pengetahuan (inkuiri) dalam disiplin ilmu sosial dapat diterapkan untuk mendapatkan solusi  pada persoalan kehidupan sosial kemasyarakatan.    

Secara teoritik keunggulan strategi pembelajaran inquiri sosial memberi kebermaknaan dan pengayaan hasil belajar yang tidak terbatas pada siswa. Hal tersebut dibuktikan antara lain: (1) kondisi pembelajaran dapat menimbulakan aspek sosial dalam kelas dan suasana bebas-terbuka dan permisif yang membuat semua siswa berdiskusi;  (2) proses pembelajaran tidak melebar karena terfokus pada hipotesis yang perlu diuji kebenarannya; (3) penggunaan fakta sebagai evidensi dan di dalam proses pembelajaran, hal ini sangat menarik sebagaimana lazimnya dalam pengujian hipotesis. Stategi ini merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih bermakna dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam matapelajaran PKn.

SIMPULAN


Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan. Pembelajaran dengan strategi inquiri sosial dapat meningkatkan proses pembelajaran, dibuktikan dari scor observasi kegiatan siswa pada siklus I (3,1) meningkat pada siklus II menjadi (3,8) Peningkatan proses pembelajaran juga dibuktikan dari scor obsevasi kegiatan guru yang memperoleh scor pada siklus I adalah (3,1) berarti dalam kategi baik. meningkat pada siklus II menjadi (3,7) dalam kategori sangat baik.



Prestasi belajar siswa pada prose pembelajaran inquiri sosial juga mengalami peningkatan dibuktikan dengan hasil tes prestasi siswa pada siklus I memperoleh nilai tes (78,9) dengan prosentase ketuntasan (68,4%) meningkat pada siklus II nilai tes sebesar (86,3) dengan prosentase ketuntasan (92,1%). Kesimpulannya adalah dengan penerapan strategi pembelajaran inquiri sosial dapat meningkatkan pembelajaran dan prestasi belajar mata pelajaran PKn.
Berdasarkan temuan penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka saran-saran yang berkaitan dengan pemanfaatan temuan penelitian untuk pengembangan pembelajaran matapelajaran pendidikan kewarganegraan (PKn), adalah sebagai berikut:
a. Guru PKn sebaiknya mengembangkan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa, agar pembelajaran PKn lebih menyenangkan dan bervariatif, dihindari indoktrinasi dan hanya textbookish, karena selama ini banyak keluhan dari siswa tentang kejenuhannya dalam pembelajaran PKn.

b. Guru PKn dapat mengembangkan strategi pembelajaran inquiri sosial tersebut dengan variasi agar pembelajaran lebih menarik, sehingga dapat dikembangkan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

d. Bagi siswa hendaknya semuanya ikut serta dalam diskusi pada strategi inquiri sosial maupun strategi yang lainnya. Dalam kelas memang masih ditemui siswa yang pasif walau jumlahnya kecil.
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